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Abstract

Child development is an important indicator in assessing the health status of a community. The
critical of growth and development period starts from the womb until the age of 2 years, so it
is often called the “Golden Period”. Efforts to improve child growth and development is done
comprehensively by providing quality stimulation can prevent complications and support
optimal growth and development. Baby Spa is beneficial for developing the nervous system,
reduce stress, improve sleep quality, physical physical motor skills, balance, coordination
coordination of body movements, thus becoming a recommended complementary therapy for
optimize infant growth and development. Research Objective: Knowing the correlation of
midwives' self-confidence withreadiness in performing Baby Spa as an effort to prevent
complications in coastal areas. Methods: used a cross-sectional approach approach with a
population of 38 midwives and selected based on total sampling and have attended Baby Spa
training. The research tool was an e-Questionnaire using the General Self- Confidence Scale
(GSES). Furthermore, the data were analyzed Chi Square test to see the correlation between
variables. Results: p value 0.037 <0.05 so that it is stated that there is a significant correlation
between midwives' self-confidence and readiness to do Baby Spa to prevent complications in
coastal areas. Conclusion of this study It can be concluded that there is a significant correlation
between.
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Pendahuluan

Derajat kesehatan menjadi penciri dari
Sumber Daya Manusia yang memiliki kualitas
yang unggul dan dan berdaya saing tinggi.
Salah satu parameter dalam menilai derjaat
kesehatan adalah  pertumbuhan dan
perkembangan bayi dan balita. Prevalensi
penyimpangan perkembangan pada anak
usia di bawah 5 tahun di Indonesia yang
dilaporkan WHO pada tahun 2016 adalah
7.512,6 per 100.000 populasi (7,51%) (1).
Penyimpangan ini  didukung dengan
persentase pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan balita di Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2023 di bawah target Renstra
yaitu 74,9% dengan kelompok umur
mayoritas pada usia 0-4 tahun (2). Bidan
memainkan peran penting dalam kesehatan
dan perkembangan anak melalui fungsinya
sebagai figur pendukung yang sangat penting

dalam tahap awal kehidupan anak di
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari
persentase penduduk yang mempunyai
keluhan kesehatan dan pernah rawat jalan,
paling banyak terjadi pada fasilitas
dokter/bidan yaitu 36,63% (2). Kompetensi
yang dimiliki bidan mencakup intervensi dini
yang sangat penting bagi bayi dan orang tua.
Bidan menjadi tenaga kesehatan yang paling
sering kontak pertama dalam sistem
kesehatan, bidan secara signifikan
mempengaruhi derajat kesehatan terutama
pertumbuhan dan kesejahteraan anak (3).
Upaya pencegahan terjadinya penyakit
dan optimalisasi pemanfaatan pelayanan
kesehatan dapat mengurangi terjadinya
dampat yang ditinggalkan dari suatu
penyakit. Seperti halnya stunting yang dalam
jangka panjang dapat mengganggu dapat
berdampak pada produktivitas individu (2).
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Pelayanan
perkembangan

kebidanan mengalami

dengan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat, dalam
Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 320 Tahun 2020 tentang
Standar Profesi Bidan disebutkan salah satu
area kompetensi yang dimiliki bidan adalah
upaya preventif yang dilaksanakan secara
mandiri, kolaborasi dan rujukan.

Di antara berbagai strategi yang dapat
diterapkan untuk mendukung peningkatan
derajat kesehatan, Baby Spa dapat menjadi
salah satu pilihan pelayanan holistik yang
inovatif dalam mendukung perkembangan
bayi dan balita. Baby Spa merupakan salah
satu komplementer yang diberikan oleh
bidan, terdiri dari pijat, berenang serta baby
gym. Baby Spa yang dilakukan oleh
profesional dapat mendukung optimalisasi
tumbuh kembang, menstimulasi gerakkan
motorik, meningkatkan kecerdasan dan nafsu
makan sera memperkuat interaksi antara
orang tua dan anak (4). Metode
komplementer ini dapat meningkatkan
imunitas yang bekerja dengan meningkatkan
kualitas tidur bayi dan balita akibat ekskresi
dan meningkatnya kadar oksitosin dan
serotonin. Serotonin selanjutnya
bertransformasi menjadi hormon melatonin
pada kelenjar epifisis otak pada saat tidur (5).

Stimulasi sensorik memainkan peran
penting dalam perkembangan anak usia dini,
terutama melalui praktik inovatif seperti
pelatihan Baby Spa, yang melibatkan bayi
dalam berbagai pengalaman sensorik yang
mendorong pertumbuhan kognitif dan fisik

(6). Pelayanan kebidanan modern telah
beralih dengan memadukan sentuhan
lembut, bermain air, sebagai instrumen

stimulasi yang baik untuk pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Bidan dapat memandu
orang tua memahami bagaimana stimulasi ini
bermanfaat untuk anak secara keseluruhan
dengan memberikan baby spa selagi
menjelaskan manfaat disetiap gerakkan. Pola
asuh yang ramah anak, responsif, dan
dorongan, secara signifikan mempengaruhi
pertumbuhan anak, menumbuhkan
keamanan emosional dan meningkatkan
kemampuan mereka untuk mengeksplorasi
dan belajar. Kombinasi stimulasi ini dapat
mendukung menciptakan pondasi untuk
pembelajaran dan perkembangan anak (5,7).
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Bidan harus memiliki keyakinan diri
penuh dalam memberikan pelayanan baby
spa dan seluruh asuhan kebidanan yang
diberikan. Hal ini diungkap dalam kesimpulan
penelitian yang menyebutkan keyakinan diri
dengan sebutan efikasi diri merupakan
keyakinan akan  kemampuan  dalam
berkontribusi untuk menguasai inovasi
dengan tujuan memenuhi  kebutuhan
kesehatan dalam perkembangan saat ini (8).
Keyakinan diri bidan mengacu pada efikasi
diri yang dimilikinya terhadap kemampuan
untuk  memberikan  pelayanan  yang
berkualitas. Secara teori profesional dengan
efikasi diri yang tinggi dapat memotivasi diri
untuk lebih giat dalam mencapai tujuan,
dalam hal ini adalah kesehatan masyarakat.
Sebaliknya dengan efikasi yang rendah
seorang profesioanl akan ragu dengan
kemampuannya sendiri dan cenderung
menjauhi tugasnya (9). Beberapa faktor yang
mempengaruhi efikasi diri bidan, termasuk
tingkat dan kualitas pelatihan mereka,
pengalaman klinis, dan sistem pendukung

yang tersedia bagi bidan di institusi
tempatnya bekerja (10).
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Sampel dalam penelitian ini
merupakan total populasi yaitu bidan yang
telah melaksanakan pelatihan Baby Spa
treatment di Kota Tarakan dengan jumlah 38
bidan. Variabel dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan e-form  untuk
memudahkan proses penelitian. Keyakinan
diri bidan diukur menggunakan General Self
Confidence Scale terdiri dari 10 butir
pertanyaan dengan menggunakan skala
model Likert. Kesiapan Bidan dalam
melaksanakan pelayanan komplementer
Baby Spa diukur menggunakan kuesioner
kesiapan yang berisi 9 pertanyaan dengan
skala Likert yang dibuat dan dikembangkan
sendiri oleh peneliti. Kuesioner telah diuji
coba terlebih dahulu pada sejumlah kecil
responden untuk mengetahui kejelasan dan
kelayakan instrumen. Teknik analisis yang
digunakan adalah uji Chi-square untuk
mengetahui korelasi efikasi diri bidan dan
kesiapan dalam melakukan komplementer
Baby Spa sebagai upaya pencegahan
komplikasi pada anak.



Hasil

Kayakinan Frekuensi  Persentase (%)

Diri

Rendah 21 55.3
Tinggi 17 44.7
Jumlah 38 100 %
Kesiapan Frekuensi  Persentase (%)
Tidak Siap 16 42.1
Siap 22 57.9
Jumlah 38 100 %

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Keyakinan Diri dan
Kesiapan Bidan

Dilihat dari univariat pada penelitian ini,
mayoritas responden berada dalam kategori
rendah (55,3%) untuk variabel keyakinan diri
dan mayoritas berada dalam kategori siap
(57,9%) untuk variabel kesiapan.

Kesiapan
Keyakinan = 1y _ > Nilai p
Diri Siap Siap
N N N
Rendah 12 9 21
Tinggi 4 13 17 0.037
Total 16 22 38

Tabel 2. Analisis Keyakinan Diri dengan Kesiapan
Bidan Melakukan Baby Spa

Berdasarkan tabel 2. terkait uji Chi-Square
yang dilakukan didapatkan hasil p-value
0.037 < 0,05. Hal ini membuktikan adanya
hubungan yang signifikan antara keyakinan
diri bidan dengan kesiapan mereka dalam
melaksanakan baby spa. Bidan dengan
tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung lebih
siap melakukan komplementer baby spa
sebagai upaya pencegahan komplikasi pada
anak.

Pembahasan

Perkembangan anak berfungsi sebagai
tolok ukur penting untuk mengevaluasi status
kesehatan bayi secara keseluruhan,
memberikan wawasan tentang pertumbuhan
fisik, kognitif, dan emosional mereka (11).
Dengan melakukan peningkatan mutu
pelayanannya, tenaga kesehatan profesional
dapat mengidentifikasi keterlambatan atau
masalah perkembangan sejak dini, yang
sangat penting karena intervensi dini dapat
secara signifikan meningkatkan hasil bagi
anak-anak yang menghadapi tantangan
tersebut (12). Intervensi awal secara dini
terhadap masalah kesehatan pada anak
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dapat dilaksanakan jika terdapat dukungan
dan sumber daya yang disesuaikan dan
mendorong perkembangan yang sehat untuk
membantu mengurangi dampak jangka
panjang.

Bidan menjadi profesional yang
memiliki kompetensi pendukung dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Dalam Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 320 Tahun 2020
Kompetensi yang dimilki oleh Bidan
profesional adalah kompetensi klinis, sosial-
budaya untuk menganalisa masalah, serta
dapat melakukan advokasi dan
pemberdayaan masyarakat mandiri dalam
mencari pemecahan masalah dan inovasi
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga
dan masyarakat. Baby Spa menjadi salah
satu komplementer yang menjadi inovasi
dalam menjalankan fungsi preventif oleh
bidan dalam mengatasi malasah kesehatan

dengan meningkatkan kemandirian
mayarakat (13).
Baby Spa dapat meningkatkan

rileksitas pada anak dan meningkatkan
kualitas tidur pada anak. Kualitias tidur ini
dapat meningkatkan produksi hormon
oksitosin yang selanjutnya berubah menjadi
melantonin (14). Melatonin bekerja sebagai
pengatur fungsi mitokondria, anti inflamasi,
anti-oksidatif dan efek perlindungan saraf,
meningkatkan kualitas tidur. Manfaat ini
dapat meningkatkan kekebalan tubuh dan
efektif untuk pengobatan berbagai penyakit
dan untuk menjaga kesehatan manusia (15).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Keyakinan diri Bidan dalam melakukan Baby
Spa berpengaruh dengan Kesiapannya
melakukan pelayanan komplementer
tersebut. Pentingnya efikasi diri bidan dalam
memberikan perawatan, kesiapan mereka
untuk menerapkan praktik inovatif seperti
Baby Spa, dan peran penting mereka dalam
mencegah komplikasi pada anak tidak dapat
dilebih-lebihkan (16). Bidan menjadi tenaga
kesehatan yang paling banyak menjadi
tenaga kesehatan yang pertama dijumpai ibu
dalam siklus kehidupan perempuan. Bidan
berperan sangat penting dalam mendukung
terwujudnya kesehatan yang positif bagi ibu
dan anak. Pelayanan bidan harus
bertransformatif dari pelayanan bidan
konvensional menjadi bidan yang terampil
dan inovatif (17). Keterampilan bidan dalam
pelayanan komplementer menjadi salah satu



bentuk adaptif pelayanan kebidanan untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
Dengan memanfaatkan keahlian bidan dalam
pelayanan komplementer dan menggunakan
teknik-teknik komplementer yang terbukti
secara ilmiah, para bidan dapat memberikan
pelayanan asuhan untuk meningkatkan dan
melindungi kesejahteraan ibu dan bayi (4).
Pemberdayaan masyarakat agar menjadi
lebih mandiri dalam memelihara kesehatan
dengan memberikan pengetahuan dan
keterampilan komplementer untuk
memelihara kesehatannya. Bidan mendorong
terwujudnya visi misi Presiden tahun 2020-
2024, yaitu "Menciptakan manusia yang
sehat, produktif, mandiri dan berkeadilan™.
Pemberdayaan masyarakat menjadi
pertimbangan penting untuk meningkatkan
kemandirian dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat itu sendiri. Dengan
mendukung bidan dalam meningkatkan mutu
pelayanannya dapat membuka potensi
transformatif kebidanan dan menciptakan
mutu pelayanan kebidanan yang holistik.
Sehingga Bidan dapat mewujudakan cita-cita
bangsa yang menyatakan kesehatan
merupakan HAM dan menjadi salah satu
unsur kesejahteraan sebagai modal awal dari
pembangunan SDM yang berkualitas dan
berdaya saing (2,18).

Kesimpulan

Keyakinan diri bidan dalam penelitian
ini mayoritas berada dalam kategori rendah.
Jika dilihat dari variabel kesiapan dalam
melakukan  komplementer baby spa
mayoritas berada dalam kategori siap.
Berdasarkan analisis yang dilakukan
terhadap keyakinan diri dan kesiapan
melakukan komplementer baby spa terhadap
hubungan yang signifikan.
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